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MOTTIO

Allah tidak ada Tufian melainkan Dia Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus
Mengurus (Makfiluk-Nya), tidak mengantuk dan tidafk tidur. Kepunyaan-Nya
apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat membeni syafaat di sisi Allaf;

tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang dihadapan mereka dan 4i
belakang mereka, dan mereRa tidak mengetafiui apa-apa dari Ilfmu_Aflak
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allak meliputi langit dan 6umi
Dan Allah tidak merasa berat Memelifiara keduanya,
dan Allak Makha Tinggi lagi Maha Besar
(Surat: Al-Bagarah 255)

Hai orang-orang yang beriman, bersabarlaf; Ramu dan Kuatkanlaf kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga (4i perbatasan negerimu) dan bertawakallahi kepada
Allah supaya kamu beruntung
(Surat: Al-Imran 200)

Dan perangilah di jalan Allak orang-orang yang memerangi Ramu, (tetapi
Janganlah Ramu melampaui 6atas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang yang melampaui batas
(Surat: A[-Bagarak 190)

Tidak ada yang mustahil, selalu ada cara Yang membawa pada segala hal dan
Jika Kita memiliki cukup keinginan, kita akan selaly cuRup memiliky
Remungkinan. Jika Kita mengatakan sesuatu itu mustahil, maka Kita hanya
sekedar mencari alasan

(Francois de La Rochefoucauld)

Bijak untuk diingat bahiwa baik keberfiasilan maupun Regagalan yang sekarang
dialami tidak akan bertahan [ama
(Roger Babson)
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< Bapak Darmarn tercinta, ates segala
nasehat dan didikan yang telah memberi
arfi dan #ak Jupa canda tawa yarg selalu
kunantikan;

& Ibu Yuniatiningsih fercinta, atas segala
doa dan kasih sayang yang fercurah selama
ini merupakan safu dorongan semangat
buatku; .
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tersayang, ferima kasih atas dukungan dan
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ABSTRAKSI

Penelitian tentang pengaruh modal dan lama bekerja
terhadap pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang ini
bertujuan untuk mengetahui besarnva pengaruh modal dan lama
bekerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan di Kota
Malang. Tempat penelitian ini adalah di Kota Malang, yaitu di
sekitar jalan Majapahit dari bagian utara hingga selatan. Waktu
penelitian terjadi pada bulan Maret sampai dengan bulan April
2002.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
diskriptif untuk mengumpulkan data secara aktual dan akurat
mengenai gambaran pedagang buku loakan di Kota Malang.
Menggunakan metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi
yang ada sebesar 75 pedagang buku loakan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer melalui wawancara secara
langsung dengan dilengkapi daftar pertanyaan (interview guide).
Dilengkapi pula dengan data sekunder yang diperoleh dari BPS
Kota Malang, Deperindag Kota Malang, dan Kantor Bina PKL Kota
Malang.

Metode analisa data yang digunakan adalah metode regresi
linear berganda dengan uji statistik menggunakan uji t dan uji F.
Berdasarkan perhitungan dengan tingkat signifikan 95%
pengujian hipotesis secara bersarma (uji F) diperoleh probabilitas
0,000 yang menunjukkan bahwa probabiliotas F lebih kecil dari
level of significance (0. = 0,05). Berarti modal dan lama bekerja
secara bersama mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
pendapatan pedagang buku loakary Berdasarkan perhitungan
dengan tingkat signifikan 95% pengujian hipotesis secara parsial
(Wi t) diperoleh probabilitas 0,000 yang menunjukkan bahwa
probabilitas t lebih kecil dari level of significance (a = 0,05). Berarti
modal secara parsial mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
pendapatan pedagang buku loakan. Berdasarkan perhitungan
dengan tingkat signifikan 95% pengujian hipotesis secara parsial
(wi t) diperoleh probabilitas 0,013 yang menunjukkan bahwa
probabilitas t lebih kecil dari level of significance (a = 0,05). Berarti
lama bekerja secara parsial mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap pendapatan pedagang buku loakan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa modal dan
lama bekerja berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang
buku loakan. Maka untuk meningkatkan pendapatan modal perlu
ditambah tidak saja dari swadaya sendiri tetapi juga perlu adanya
bantuan dari pihak lain begitu pula dengan lama bekerja karena
dengan pengalaman kerja lebih lama akan meningkatkan
pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang.
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1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional berlandaskan pemerataan
pembangunan dan hasilnya, pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggi dan stabilitas nasional yang sehat dan dinamis memang
merupakan strategi pembangunan yang tepat dan kokoh yang
dapat menjamin kontinuitas pembangunan untuk masa-masa
akan datang. Dalam trilogi pembangunan ada unsur keempat
yaitu kerja yang merupakan jalur pemerataan dalam rangka
kebijaksanaan pemerintah (Siregar,1989:4).

Perhatian yang paling utama dalam pembangunan secara
keseluruhan dalam suatu bangsa adalah peningkatan kualitas
sumber daya manusia, untuk meningkatkan dan menyerap
teknologi, baik yang bersifat teknologi tinggi maupun teknologi
tepat guna. Hal ini beralasan, karena dalam era globalisasi dan era
reformasi serta interdependensi, faktor kelangkaan sumber daya
alam merupakan isu yang paling utama dalam setiap pembahasan
yang semakin hari semakin dirasa perlu untuk menemukan cara-
cara baru dalam menangani dan mengolah sumber daya agar tidak
segera habis dan punah.

Masalah ketenagakerjaan di Indonesia merupakan masalah
nasional yang berkepanjangan dari pelita ke pelita. Dalam
pengalaman pelaksanaan pembangunan selama ini, terlihat nyata
bahwa pertumbuhan angkatan kerja yang cukup pesat kurang
dapat diimbangi oleh kemampuan penciptaan kesempatan kerja

sehingga terjadi pengangguran terbuka yang terakumulasi setiap

tahunnya ( Mantra dan Kasnawi, 1992:22).
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GBHN pun telah menyiratkan bahwa manusia Indonesia
adalah modal dasar pembangunan apabila ia dapat dibina dan
dimanfaatkan sebagai tenaga kerja vang efektif. Penduduk yang
sangat besar tersebut, bukan menjadi modal dasar dalam
pembangunan. Akan tetapi menjadi beban yang rawan atau
mengganggu stabilitas nasional jika tidak dapat dimanfaatkan
sebagai tenaga kerja yang efektif, artinya memperoleh kesempatan
kerja. Selain itu kesempatan kerja juga merupakan salah satu
kebufuhan pokok manusia (human basic need) yang tidak berbeda
dengan sandang, pangan, papan ( Sagir,1982:28).

Masalah kependudukan adalah masalah pertambahan
jumlah penduduk yang sangat tinggi di negara sedang
berkembang. Pertambahan penduduk ini akan menimbulkan
berbagai masalah dan hambatan bagi upaya-upaya pembangunan
yang dilaksanakan karena pertumbuhan penduduk yang tinggi
tersebut akan menyebabkan cepatnya pertambahan jumlah tenaga
kerja, sedangkan kemampuan negara sedang berkémbangdalam
menciptakan kesempatan kerja baru sangat terbatas. Sebagai
akibat dari dua keadaan yang bertentangan tersebut, maka
pertumbuhan penduduk biasanya dapat menimbulkan masalah-
masalah seperti struktur umur muda, jumlah pengangguran yang
semakin lama semakin serius, dan sebagainya (Arsyad, 1997 :74).

Khusus mengenai sektor informal, ternyata sektor ini
mampu menciptakan lapangan kerja dan mampu berperan sebagai
penyerap angkatan kerja Indonesia yang besar. Harus diakui
bahwa sektor informal ini eksis sebagai lapangan pekerjaan atau
tempat mencari nafkah (Rudi, 1992:36). Bahkan bila dibandingkan
dengan sektor formal, tampaknya kegiatan ekonomi sektor
informal lebih banyak menyerap tenaga kerja dan sedikit banyak
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dapat memberikan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga bagi mereka yang menggelutinya.

Di Indonesia atay dimana saja, pendidikan formal maupun
informal bisa berperan penting dalam mengurangi kemiskinan
dalam jangka panjang, baik secara langsung melalui perbaikan
produktivitas dan efisiensi Se€cara umum, maupun secara langsung
melalui pelatihan golongan miskin dengan ketrampilan vang
dibutuhkan untuk meningkatkan produktivitas mereka dan pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan mereka (Arsvad,
1997:174).

Keberadaan sektor informal merupakan alternatif dan
tumpuan harapan pencari kerja, khususnya Yang berpendidikan
rendah dengan keahlian yang terbatas. Dari data statistik,
diketahui bahwa tenaga kerja terbesar dj Indonesia masih
didominasi oleh tenaga kerja dengan tingkat pendidikan Sekolah
Dasar. Sampai dengan tahun 1993, 53,65% tenaga kerja Indonesia
hanya berpendidikan Sampai Sekolah Dasar, sementara yang
berpendidikan Sekolah Lanjutan Pertama berjumlah 13,01%,
sekolah Lanjutan Atas 26,61% dan Diploma (sampai Diploma II1)
1,03% serta program sarjana hanya 3,26% (BPS,1994-: 10).

Oleh karena itu tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa
sektor informal telah turut serta secara aktif dalam menanggulangi
salah satu masalah nasional yang besar yaitu peéngangguran dan
kemiskinan dalam segala bentuk dan manifestasinya. Selain ity
tidak perlu diragukan lagi, bahwa sektor informal ini juga
memberikan sumbangan atay kontribusi yang tidak sedikit
terhadap perkembangan ekonomi Indonesia.

Menurut Priyono (1995:22), pedagang kaki lima yang juga
bagian dari sektor informal banyak mengalami pPermasalahan.
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berbagai kendala yaitu kekurangan modal, kemampuan
manajemen dan teknologi, tidak memiliki  sistem akuntansi
(pembukuan) Yang sederhana sekalipun, sering menghadapi
keterbatasan kemampuan dalam memasarkan barang dan Jumlah

Dalam mendapatkan modal sebagian pedagang kaki lima masih
memanfaatkan Sumber-sumber yang tidak resmi seperti para
pemberi pinjaman dan perorangan, sekalipun bunganya cukup
tinggi tapi dengan prosedur yang lebih mudah serta tidak ada
jaminan apapun.

Dimana keberadaan buku Sangat diperlukan bagi dunia
pendidikan seperti oleh pelajar dan mahasiswa dengan uang saku
vang terbatas. Para pedagang buku loakan dengan tujuan untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya. Padahal pPeranan mereka sangat
diperlukan bagi kemajuan anak bangsa dalam menuntut ilmu dan
Cita-cita di masa akan datang.

Sektor informal pada akhir-akhir inj berkembang dengan
pesat di kota besar maupun di kota kecil mempunyai peranan
yang sangat besar dalam menyerap tenaga kerja. Kota Malang
merupakan daerah yang banyak tumbuh sektor informal di

bagian dari sektor inj yang memiliki peranan penting apalagi
dengan predikat kota Malang sebagai kota pendidikan. Jenjang
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pendidikan vang ada mulai dari SD, SMP, SMU, universitas,
sekolah tinggi, akademi, lembaga pendidikan, baik swasta maupun
negeri membutuhkan sekali buku-buku sebagai penunjang
kelancaran proses belajar mengajar. Hal inilah vang menjadi
alasan untuk diadakan penelitian pada pedagang buku loakan di
Kota Malang mengingat besarnya peranan pedagang buku loakan
dalam memperlancar proses pendidikan dan mencerdaskan anak

bangsa.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka permasalahan
yang timbul adalah seberapa besar pengaruh modal dan lama
bekerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan di Kota
Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
besarnya pengaruh modal dan lama bekerja terhadap pendapatan
pedagang buku loakan di Kota Malang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. memberikan sumbangan dan pengembangan pemikiran bagi
Pemerintah Daerah dalam menyusun kerangka
kebijaksanaan baru di masa yang akan datang khususnya
mengenai pembinaan dan pengembangan pedagang kaki

lima khususnya pedagang buku loakan;
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian Wicaksono (2000), yang menggunakan Analisa
Regresi Berganda berdasarkan asumsi pada faktor besarmya modal
dan jumlah jam kerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan
di lingkungan KUKMI Kabupaten Jember menunjukkan adanya
tingkat signifikasi yang kuat. Uji F sebagai prosedur untuk
menguji koefisien regresi secara bersama menghasilkan nilai F
hitung (6,10535) lebih besar daripada F tabel (3,59), artinya
variabel besarnya modal dan jumlah jam kerja secara bersama
mempunyai pengaruh terhadap pendapatan. Besarnya modal
berpengaruh terhadap pendapatan. Nilai koefisien regresi sebesar
0,645167 artinya apabila modal meningkat 1,00 persen maka
pendapatan akan meningkat 0,645167 persen. Jumlah jam kerja
berpengaruh terhadap pendapatan. Nilai koefisien regresi sebesar
3,556190, artinya apabila jumlah jam kerja meningkat 1,00 persen
maka pendapatan akan meningkat 3,556190 persen. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,81621, artinya faktor-faktor
tersebut mempunyai pengaruh yang besar dan dominan. Nilai
koefisien determinasi antara variabel bebas terhadap variabel
terikat sebesar 0,81621, artinya sumbangan sebesar 81,621
persen adalah dari variabel bebas X; , X, (besarnya modal dan
jumlah jam kerja), sedangkan sisanya sebesar 18,379 persen
disebabkan oleh faktor lain diluar model. Uji t menunjukkan
bahwa variabel besarnya modal menghasilkan t hitung (2,693) > t
tabel (2,286), artinya besarnya modal mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap pendapatan. Variabel jumlah jam kerja
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menghasilkan t hitung (2,315) > t tabel (2,286), artinya jumlah jam
kerja mempunyai pengaruh yang nyata terhadap pendapatan.

Dari ringkasan hasil penelitian tentang pengaruh modal dan
jumlah jam kerja terhadap pendapatan pedagang buku loakan di
lingkungan KUKMI Kabupaten Jember diatas sangat menarik
untuk diadakan penelitian di Kota Malang. Maka dari itu
dilakukan penelitian serupa di Kota Malang, apakah hasilnya
sama ataukah berbeda.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sektor Informal

Konsep sektor informal berasal dari makalah J. Keith Hart
yang muncul pada tahun 1970-an sebagai akibat perdebatan
dalam menjelaskan kemiskinan di kota di negara dunia ketiga.
Keith Hart menyampaikan istilah sektor informal ini berdasarkan
penelitiannya tentang kesempetan kerja bagi keluarga miskin
perkotaan di Ghana, Acra dan Nima pada tahun 1970-an. Ia yang
pertama kali memperkenalkan pembagian kegiatan ekonomi ke
dalam sektor informal dan sektor formal. Istilah sektor informal
merupakan satu bentuk pengembangan dari konsep tradisional,
sedangkan sebutan formal kurang lebih sama dengan istilah
modern. (Prijono,1989:5)

Sektor informal merupakan sektor ekonomi yang mendapat
bantuan dan perlindungan dari pemerintah dewasa ini kurang
mampu membuka lapangan kerja lebih banyak bagi angkatan
kerja. Meskipun penyediaan kesempatan kerja oleh sektor informal
terbuka untuk semua orang, namun pada kenyataannya

kesempatan kerja ini membutuhkan syarat-syarat ketrampilan

khusus yang tidak banyak dimiliki oleh sebagian besar pencari
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kerja. Dengan kata lain. kondisi ketrampilan tenaga kerja dewasa
ini sering tidak sesuai dengan kondisi ketrampilan yang dituntut
oleh sektor formal pada umumnya.

Keberadaan sektor informal terdapat baik di perkotaan
maupun di pedesaan. Sektor formal mencakup perusahaan-
perusahaan yang mempunyai status hukum, pengakuan dan ijin
resmi, umumnya berskala besar dan sebagainya. Sebaliknya
usaha yang tergolong sektor informal mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut : (Simanjuntak,1990:98)

1) kegiatan usaha umumnya sederhana;

2) skala usaha relatif kecil;

3) sektor informal umumnya tidak mempunyai ijin usaha:

4) untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada di
perusahaan formal;

S) tingkat penghasilan di sektor informal umumnya rendah;

6) karakteristik sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat
kecil;

7) usaha sektor informal sangat beraneka ragam.

Menurut Manning (1995:50) bila pekerjaan dibedakan atas

dasar struktur, maka ada 3 klasifikasi pokok yaitu :
Pertama: Klasifikasi menurut status pekerjaan, yaitu :
a. bekerja untuk pemerintah;
b. bekerja untuk perusahaan;
c. bekerja untuk orang lain;
d. bekerja untuk usaha sendiri.
Kedua: Klasifikasi menurut kelompok dibagi dalam :
a. pegawai negeri dan tenaga guru;
b. tatalaksana dan tenaga kantor administrasi swasta;

c. tukang;
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d. pekerjaan angkutan;
e. pelayvanan dan buruh;
f. penjual tetap, penjual keliling dan usaha sendin
lainnya.
Ketiga: Klasifikasi menurut jenis pekerjaan, dalam klasifikasi ini
pekerjaan dibagi menjadi tiga sektor yaitu :
1. sektor formal, meliputi :
a. pegawai negeri administrasi;
b. guru;
C. sopir perusahaan;
d. pelayan toko atau hotel;
e. buruh pabrik.
2. sektor semi formal, meliputi :
a. tukang atau bekerja untuk orang lain;
b. supir colt atau taxi untuk majikan;
c. calo atau kernet;
d. kuli atau buruh bangunan.
3. Sektor informal meliputi:
a. usaha sendiri;
b.tukang becak atau ojek;
c. pedagang tetap;
d. pedagang keliling.

Berbagai definisi diatas, dalam penelitian ini menggunakan
konsep kerja berdasarkan klasifikasi jenis pekerjaan menurut
Chris Manning, secara khusus hanya diteliti jenis sektor informal
dengan sub-sektor pedagang tetap. Pedagang tetap yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pedagang buku loakan yang berjualan
di sekitar jalan Majapahit di Kota Malang.
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2.2.1.1 Karakteristik Sektor Informal

Menurut (ILO 1985) ciri-ciri sektor informal adalah :

1. seluruh aktivitasnya bersandar pada sumber daya yang
tersedia di lingkungan sekitarnya;

2. ukuran usaha umumnya kecil dan aktivitasnya
merupakan usaha sosial;

3. untuk menopang aktivitas itu digunakan teknologi yang
sederhana dan tepat guna serta memiliki sifat yang padat
karya;

4. tenaga kerja yang bekerja di sektor ini berada diluar jalur
yvang diatur pemerintah;

5. Pasar yang mereka masuki mempunyai persaingan pada

tingkat yang sangat tinggi.

Karakteristik sektor informal dimaksudkan adalah
sektor tersebut mempunyai ciri yang lebih nyata yaitu
dengan membandingkan karakteristik formal. Di Indonesia
perbedaan kedua sektor ini nampak jelas dari hasil
penelitian Hidayat (1990:37) yang dapat dilihat dari skema
dibawah ini :
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Perbedaan karakteristik sektor formal dan informal

7Sektor formal

i Karakteristik Sektor informal
HModal Relatif lebih rendah Sukar didapat
Teknologi Padat modal Padat karya
Organisasi Birokrasi Organisasi
keluarga
Kredit Lembaga keuangan Tidak resmi

resmi

Serikat buruh

Sangat berperan

Tidak berperan

majikan

Bantuan Penting untuk Sangat sedikit
merintah kelangsungan usaha

Hubungan dengan | One way traffic Saling

desa untuk kepentingan menguntungkan
sektor formal

Sifat wiraswasta Dilindungi Berdikari
pemerintah

Persediaan barang | Jumlah besar dan Jumlah kecil dan
kualitas baik kualitas berubah

Hubungan dengan | Kontrak kerja Saling percaya

Sumber: Hidayat (1990:37)

2.2.2 Pendapatan

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat
adalah hasil penjualan dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya
kepada sektor produksi. Sektor produksi membeli faktor-faktor

produksi tersebut untuk digunakan sebagai input produksi

dengan harga yang berlaku di pasar faktor poduksi. Harga di pasar

faktor produksi ditentukan oleh tarik menarik antara penawaran

dan permintaan.

Menurut Budiono (1990 :158) secara singkat faktor income

seorang warga masyarakat ditentukan oleh :

1. jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang bersumber

pada;
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a. hasil tabungan dari tahun yang lalu.
b. warisan dan pembelian.
2. harga per unit dari masing-masing faktor produksi.
Harga ini ditentukan oleh kekuatan permintaan dan
penawaran pasar produksi.

Harga faktor-faktor produksi hanya merupakan satu faktor
penting yang menentukan distribusi pendapatan atas warga
masyarakat.Faktor lain yaitu pola pemilikan faktor produksi yang
ada, merupakan faktor penentu distribusi pendapatan vang sangat
penting. Harga faktor produksi (tanah, modal, tenaga Kkerja,
kepengusahaan) ditentukan oleh kekuatan penawaran dan
permintaan oleh masing-masing faktor produksi.

Pendapatan sektor informal yakni segala penghasilan yang
berupa uang yang diterima sebagai balas Jasa atau kontrapretasi
dari sektor informal. Pendapatan ini berupa : (Mulyanto, 1990:94)

1. pendapatan dari usaha yang meliputi; hasil bersih dari usaha
sendiri, komisi, penjualan;
2. pendapatan dari investasi;

3. pendapatan dari keuntungan sosial.

2.2.2.1 Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan masyarakat merupakan faktor
penting lainnya yang menentukan keadaan kesejahteraan
masyarakat pada umumnya. Menurut (Sadono,1990:54) hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam menentukan tingkat kesejahteraan
masyarakat adalah komposisi umur penduduk, distribusi
pendapatan masyarakat, komposisi pendapatan nasional, jumlah
masa lapang yang dinikmati masyarakat dan perubahan-

perubahan dalam keadaan pengangguran.
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Secara umum yang menyebabkan ketidakmerataan distribusi

pendapatan di negara sedang berkembang menurut Adelman dan

Morris

(dalam Arsyad, 1997:174) mengemukakan ciri-ciri

ketidakmerataan distribusi pendapatan sebagai berikut:

1.

pertambahan penduduk vang tinggi mengakibatkan
menurunnya pendapatan perkapita;

inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak
diikuti secara proporsional dengan pertambahan produksi
barang-barang;

ketidakmerataan pembangunan antar daerah;

investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek padat
modal (capital intensive), sehingga persentase pendapatan
modal dari harta tambahan lebih besar dibandingkan
dengan persentase pendapatan yang berasal dari kerja,
sehingga pengangguran bertambah;

rendahnya mobilitas sosial;

pelaksanaan kebijaksanaan industri subtitusi impor yang
mengakibatkan kenaikan harga-harga barang hasil
industri untuk melindungi usaha-usaha golongan
kapitalis;

memburuknya nilai tukar (term of trade) bagi negara
sedang berkembang dalam perdagangan dengan negara-
negara maju, sebagai akibat ketidakelastisan permintaan
negara-negara terhadap barang-barang ekspor negara
sedang berkembang;

hancurnya industri-industri kerajinan rakyat seperti

pertukangan, industri rumah tangga, dan lain-lain.

Para ahli ekonomi pada umumnya membedakan antara dua

ukuran pokok distribusi pendapatan, yang keduanya digunakan
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untuk tujuan kuantitatif dan analisis: a) Distribusi pendapatan
perorangan atau ukuran, b) Distribusi pendapatan fungsional atau
distribusi pendapatan berdasarkan peranan masing-masing faktor
yang bisa didistribusikan. Distribusi pendapatan perorangan atau
distribusi ukuran adalah yang paling utama digunakan oleh para
ekonom. Distribusi ini menyangkut segi manusia sebagai
perorangan atau rumah tangga dan total pendapatan vang mereka
terima. Dalam konsep ini cara yang dilakukan oleh keluarga atau
perorangan untuk mendapatkan pendapatan tersebut tidak
dipersoalkan.Tidak dipersoalkan pula berapa besar pendapatan
masing-masing individu atau rumah tangga, demikian pula
apakah pendapatan tersebut berasal dari bekerja atau dari sumber
lainnya seperti bunga, hadiah, laba.

2.2.3 Modal

Modal adalah sumber-sumber ekonomi yang diciptakan
manusia dalam bentuk nilai uang atau barang. Modal dalam
bentuk uang dapat digunakan oleh sektor produksi untuk
membeli modal baru dalam bentuk barang investasi vang dapat
menghasilkan barang baru lagi (Tri,1990:77).

Masalah kekurangan modal dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu kekurangan dana alat-alat modal yang terdapat dalam
masyarakat dan kekurangan dana modal untuk membiayai
pembentukan modal yang baru. Terbatasnya alat-alat modal
dalam perekonomian dapat dilihat dari terbatasnva jumlah
prasarana dan terbatasnya jumlah prasarana dan terbatasnya
alat-alat modal modern yang tersedia dan dapat digunakan dalam

kegiatan memproduksi. Keadaan ini menimbulkan implikasi yang

sangat serius kepada perekonomian, yaitu terbatasnva alat-alat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

modal modern yang dapat digunakan masyarakat menyvebabkan
sebagian kegiatan ekonomi masyarakat produktivitasnva sangat
rendah dan organisasi produknya tidak efisien. Selanjutnya hal
tersebut merupakan salah satu faktor penting lain yang
menyebabkan tingkat pendapatan masyarakat yang rendah di
negara sedang berkembang (Sukirno, 1990: 171).

Modal yang cukup kecil mengakibatkan pendapatan yang
diterima hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
beserta keluarganya, sehingga kemungkinan untuk memperluas
usahanya dengan modal sendiri sangat kecil. Ditambah harus
membayar bunga dan pajak atas pinjaman (Priyono, 1995:21).
Berkaitan dengan modal maka perlu kiranya diberikan bantuan
modal baik dari perbankan atau lembaga-lembaga perkreditan
lainnya. Dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi,
sehingga terhimpun dana dan investasi. Sehingga semakin
besarnya investasi dapat menyerap tenaga kerja dan

meningkatkan pendapatan.

2.2.4 Pengaruh Modal terhadap Pendapatan

Salah satu hambatan yang dialami bagi pengembangan
sektor informal adalah masalah modal. Langkanya modal
diakibatkan oleh tidak adanya campur tangan pemerintah di
sektor informal, sehingga pembentukan modal lebih banyak
didukung swadaya produsen dan bantuan lembaga keuangan
tidak resmi lainnya.

Permintaan akan modal oleh produsen dipengaruhi oleh -
permintaan akan barang jadi yang sebelumnya telah dihasilkan

oleh produsen tersebut. Demikian seterusnya, modal akan

bertambah dan berkurang dari waktu ke waktu. Jadi pertambahan
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atau pengurangan modal dalam satu satuan waktu disebut
pemupukan modal atau akumulasi modal.

Faktor kewiraswastaan mempengaruhi akumulasi kapital
secara tidak langsung, maka pengembangan sikap terhadap usaha
dagang dapat mempengaruhi secara langsung dan positif terhadap
pemupukan modal. Biasanya produsen sektor informal
mempunyai sikap menggunakan sebagian atau keseluruhan
pehdapatannya untuk kebutuhan hidup keluarga dan kebutuhan
sosialnya, sehingga secara otomatis mengurangi bagian dari
pendapatannya yang digunakan untuk pemupukan modal.

Hubungan modal dan pendapatan di sektor informal adalah
sangat erat yang dapat dijelaskan dengan teori lingkaran yang tak
berujung pangkal. Tingkat akumulasi kapital yang rendah, apabila
ada tabungan sedikit, konsumsi rendah, dan pada tingkat
subsistensi, sehingga tidak dapat dikurangi untuk tabungan.
Tabungan yang sedikit berarti investasi juga sedikit.Ini
menyebabkan tingkat produktifitas rendah dan tingkat
pendapatan yang rendah pula (Irawan,1990: 106).

2.2.5 Pengaruh Lama bekerja terhadap pendapatan

Lama bekerja adalah lamanya bekerja yang dilakukan di
dalam pekerjaan dimaksudkan untuk meningkatkan ketrampilan
pekerjaan baik secara horizontal maupun secara vertikal.
Peningkatan secara horizontal berarti memperluas aspek-aspek
atau jenis pekerjaan yang diketahui. Peningkatan secara vertikal
berarti memperdalam mengenai suatu bidang tertentu. Bila latihan
seperti itu betul-betul dikaitkan dengan penggunaannya dalam
pekerjaan sehari-hari maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
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produktivitas seseorang juga berbanding lurus dengan jumlah dan
lamanya latihan yang diperoleh (Simanjuntak,1990:66).

Tingkat pendapatan pedagang buku loakan pada umumnya
berbeda menurut lama mereka bekerja sebagai pedagang buku
loakan. Semakin lama bekerja menyebabkan para pedagang lebih
pandai dalam menjalin relasi dengan pelanggan, mereka dapat
mengetahui selera dari para pembeli. Sedangkan bagi konsumen
sendiri apabila sudah cocok dengan satu pedagang biasanya
mereka akan kembali lagi membeli di tempat itu karena puas
dengan pelayanannya. Di samping itu pula biasanya para
pelanggan menerima potongan harga sehingga harga buku yang
dibeli lebih murah bila dibandingkan dengan mereka yang tidak
berlangganan. Adanya Kkepercayaan dari konsumen akan
mendorong mereka menjadi pelanggan.

Lama bekerja sebagai pedagang buku loakan berpengaruh
terhadap pendapatan karena semakin lama mereka bekerja
sebagai pedagang buku loakan maka jumlah pelanggan yang
dimiliki akan bertambah dan secara tidak langsung pendapatan
yang diperoleh juga bertambah.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan dan tujuan penelitian
yang hendak dicapai, maka disampaikan hipotesis bahwa modal
dan lama bekerja akan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang baik secara

parsial maupun secara bersama-sama.
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3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif yaitu suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, .
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir,1999:63).
3.1.2 Unit Penelitian

Unit penelitian yang digunakan adalah pedagang buku
loakan Kota Malang. Pemilihan tempat/wilayah tersebut karena
banyak terdapat pedagang buku loakan yang tersebar di sekitar
jalan Majapahit, sehingga diharapkan dapat diperoleh data yvang

valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2 Populasi dan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan metode sensus,
yaitu sampel diambil dari seluruh populasi yang ada. Populasinya
adalah pedagang buku loakan di Kota Malang. Setiap individu
dalam populasi ini diambil semuanya sebagai responden, jadi
semua memiliki kesempatan yang sama. Dengan besar sampel 75
responden. Hal ini merupakan jumlah keseluruhan para pedagang
vang berada di sekitar jalan Majapahit, Kota Malang.

19
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3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dipergunakan adalah metode
wawancara, dengan tanya jawab secara langsung kepada
pedagang buku loakan di Kota Malang yang dipilih sebagai sampel.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir,
1990:234). Berdasarkan hasil tanya jawab secara langsung
terhadap responden diperoleh data primer meliputi data tentang
besarnya modal, macam barang dagangan dan pendapatan.

Data yang mendukung data primer dipergunakan data
sekunder yang diperoleh dengan cara mengumpulkan informasi
dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan, kantor Bina PKL
, dan Pemerintah Kota Malang serta buku-buku literatur yang ada
kaitannya dengan penelitian . Data yang dipergunakan dalam
menganalisa pengaruh modal dan lamanya bekerja terhadap
pendapatan ini merupakan data cross section yaitu data yang

menggambarkan keadaan pada waktu tertentu (2002).

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisa Regresi Linear Berganda

Untuk mengetahui pengaruh modal dan lamanya bekerja
terhadap pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang
digunakan analisa Regresi Linear Berganda dengan rumus
(Sulistyo, 1995:192)

Y = Bo +B1X1+B2Xo+e
Keterangan:

Y = pendapatan pedagang buku loakan (Rp)
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Bo = besarnya pendapatan minimal pada saat Xi dan Xo>
sama dengan O

B1 = besarnya pengaruh modal terhadap pendapatan
pedagang buku loakan

B2 = besarnya pengaruh lama menjadi pedagang buku
loakan terhadap pendapatan pedagang buku loakan

X1 = modal pedagang buku loakan (rupiah per bulan)

X2 = lama menjadi pedagang (bulan)

e = variabel pengganggu

3.4.2 Uji Statistik

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial digunakan uji t (t-test)
dengan rumus (Soelistyo, 1987:24):

Thitung - B 1

SB1

Dimana:

B1
SB1

koefisien regresi

standar hipotesis

Perumusan hipotesis:
Ho : B1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat;

H:: B1 # 0, artinya ada pengaruh antara masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :
a. jika probabilitas < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima,

artinya ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing
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variabel bebas (modal dan lama bekerja) terhadap
pendapatan pedagang buku loakan;

b. jika probabilitas > 0,05, maka H, diterima dan H: ditolak,
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel bebas (modal dan lama bekerja) terhadap

pendapatan pedagang buku loakan.

Untuk menguji adanya pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat digunakan uji F (Soelistyo,
1987:27):
Fhitung = R2/k
(1-R?)/ (n-k-1)

Dimana :

R2 = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sampel

Perumusan hipotesis :

Ho : B1 = 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat;

H: : B1 # 0, artinya secara bersama-sama variabel bebas

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

a. jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima,
artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
(modal dan lama bekerja) secara bersama-sama terhadap
pendapatan pedagang buku loakan;

b. jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak,
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel
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bebas (modal dan lama bekerja) secara bersama-sama

terhadap pendapatan pedagang buku loakan.

Untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas
X;: dan X: terhadap variabel terikat Yang digunakan koefisien
determinasi berganda (Supranto, 1995:102):

2207
RIS

Keterangan :

R2 = nilainya diantara O dan 1 atau 0 < R2 < 1.

3.5 Definisi Variabel Operasional
Untuk menghindari salah pengertian, maka dalam penelitian
ini digunakan batasan-batasan sebagai berikut :

1. modal usaha adalah modal kerja yang dimiliki pedagang
buku loakan yang digunakan dalam melakukan kegiatan
usaha. Dapat berupa uang kas, tagihan dan persediaan
barang dagangan. Dalam penelitian ini besarnya modal
dihitung saat penelitian pada tahun 2002, (diukur dalam
satuan rupiah);

2. lama menjadi pedagang buku loakan adalah lamanya orang
bekerja sebagai pedagang buku loakan (diukur dalam
satuan bulan);

3. pendapatan adalah penghasilan bersih pedagang buku
loakan dari penjualan buku loakan (diukur dalam rupiah
per bulan).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Keadaan Ekonomi Kota Malang

Perekonomian di Kota Malang sebagian besar ditopang oleh
sektor industri pengolahan (35,94 %), perdagangan, hotel dan
restoran (29,06 %) serta jasa-jasa (14,14 %). Tiga sektor ini
menyumbang PDRB terbesar di Kota Malang. Sektor lain yang
mengikuti vaitu sektor angkutan dan komunikasi; keuangan;
persewaan dan jasa perumahan; bangunan; listrik, gas, dan air
bersih; pertanian; pertambangan dan penggalian (Deperindag Kota
Malang,1999).

Keadaan ekonomi dipengaruhi oleh tingkat usia dan tingkat
pendidikan, maka orang yang bekerja pada usia muda rata-rata
meemiliki tingkat pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan yang
tinggi hampir mendominasi  penduduk Kota Malang
mengakibatkan sektor industri, perdagangan dan jasa berkembang

cukup pesat di Kota Malang.

4.1.2 Pendidikan di Kota Malang

Kualitas daripada Sumberdaya Manusia ikut menentukan
keberhasilan pembangunan suatu daerah. Tingkat pendidikan
merupakan sah satu indikasi yang menunjukkan kualitas
manusia itu sendiri. Menurut BPS (2000:2) Kota Malang dikenal
sebagai kota pendidikan, karena banyaknya fasilitas pendidikan
yvang tersedia dari mulai Taman kanak-Kanak, sekolah Dasar
sampai Pendidikan tinggi dan jenis pendidikan non formal seperti
kursus bahasa asing dan kursus komputer, baik yang

diselenggarakan pemerintah maupun swasta.

24
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Banyaknya sekolah di lingkungan Departemen Agama vaitu
MI (Madrasah Ibtidaiyah) sejumiah 50 sekolah, MTs (Madrasah
Tsanawivah) sejumlah 23 sekolah, dan MA (Madrasah Aliyvah)
sejumlah 11 sekolah. Sedangkan sekolah-sekolah yang berada di
linkungan Departemen Pendidikan Nasional terdiri  dari
Pendidikan dasar dan Pendidikan atas. Pendidikan Dasar terdiri
dari SD (Sekolah Dasar) sebanyak 359 sekolah, SMP (Sekolah
Menengah Pertama) sebanyak 95 sekolah dan SMP Terbuka
(Sekolah Menengah Pertama Terbuka) sebanyak 5 sekolah.
Pendidikan Atas terdiri dari SMU (Sekolah Menengah Umum)
sejumlah 51 sekolah dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
sejumlah 42 sekolah.

Perguruan tinggi negeri di Kota Malang ada lima buah, yaitu
Universitas Brawijaya dengan 28.344 mahasiswa, Pendidikan Ahli
Madya Keperawatan (AKPER) 355 mahasiswa, Pendidikan Ahli
Madya Gizi (AKSI) 250 mahasiswa, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) 3.558 mahasiswa, Universitas Negeri Malang 8.811
mahasiswa (BPS Kota Malang, 2000: 24). Jadi di Malang pada
tahun akademi 2000/2001 terdapat 41.318 mahasiswa yang
tersebar di lima PTN. Ini belum termasuk perguruan tinggi swasta,
Sekolah Tinggi, Akademi, Lembaga Kursus dan ketrampilan yang
tersebar di Kota Malang.

Tingkat pendidikan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
karena semakin tinggi pendapatan maka akan semakin besar
tingkat partisipasi untuk menempuh pendidikan lebih tinggi lagi.
Selain itu tingkat pendidikan dipengaruhi oleh faktor usia, dimana
penduduk pada usia muda sebagian besar melangsungkan proses
pendidikan. Di Kota Malang mereka yang berusia muda tingkat
pendidikan lebih tinggi daripada penduduk kota Malang yang
berusia tua. Apalagi dengan lengkapnya fasilitas pendidikan mulai
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dari tingkat dasar sampai dengan tingkat perguruan tinggi akan
semakin menambah penduduk yvang masuk dalam dunia

pendidikan.

4.1.3 Pedagang Buku Loakan di Kota Malang

Beberapa akhir tahun terakhir ini, perkembangaan sektor
informal berkembang cukup pesat. Hal ini diakibatkan karena
banyaknya tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor industri
beralih ke sektor informal. Tidak diserapnya mereka dalam
lapangan kerja industri diakibatkan oleh tingkat pendidikan
rendah dan tingkat pendidikan dan tingkat ketrampilan yang
rendah.

Salah satu jenis pekerjaan yang berkembang di sektor
informal.di Pemerintah Kota Malang adalah pedagang kaki lima.
PKL (Pedagang Kaki Lima) adalah pedagang yang berjualan di
jalan, trotoar/tempat-tempat umum (alun-alun, taman) dengan
modal yang kecil mereka menjual makanan, buku, jasa, dan lain-
lain.

PKL (Pedagang Kaki Lima) di Kota Malang telah menjadi
salah satu masalah kota yang mengganggu aktivitas umum. Oleh
karena itu diperlukan pembinaan dan penataan, maka atas
usulan Walikota Malang pada tahun 2000 dibentuklah Kantor
Bina PKL (Pedagang Kaki Lima) Malang. Dasar hukumnya adalah
PERDA Kota Malang No. 1 tahun 2000 tentang Pengaturan dan
Pembinaan PKL di wilayah Kota Malang dan Keputusan Walikota
Malang No. 212 tahun 2000 tentang Kelompok Kerja Penataan dan
Pembinaan PKL di Kota Malang.

Visi yang ingin dicapai oleh Kantor Bina PKL (Pedagang Kaki
lima) Kota Malang adalah terwujudnya kawasan tertib PKL
(Pedagang Kaki Lima) sebagai pilar perekonomian Kota Malang.
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Misinya adalah mengembangkan kawasan tertib PKL yang melalui
penataan kembali sesuai dengan RUTRK (Rencana Umum Tata
Ruang Kota), dan memberdayvakan PKL (Pedagang Kaki Lima)
melalui pengembangan ekonomi kerakyatan. Kegiatan yang
dilakukan oleh Kantor Bina PKL (Pedagang Kaki Lima):

a. melaksanakan sosialisasi Perda dan Keputusan Wali Kota;
melaksanakan pemantauan dan penertiban PKL;
melaksanakan studi banding penataan PKL;
membangunkan kios buku di jalan Simpang Wilis;

o oo o

melaksanakan pengadaan tenda.

Pedagang buku loakan merupakan salah satu binaan Kantor
Bina PKL (Pedagang Kaki Lima) Kota Malang. Melalui
koordinatornya, para pedagang dapat menyampaikan kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi kepada Pemkot (Pemerintahan Kota
Malang). Misalnya mengenai kios-kios yang mereka tempati saat
ini di jalan Mojopahit mereka dapatkan dengan mencicil Rp 45.000
per bulan selama lima tahun. Rata-rata mereka sudah lunas
membayar. Kawasan pedagang buku loakan ini telah ada hampir
dua puluh tahunan dan merupakan pelopor pertama dari
pedagang kaki lima yang ditata dengan tertib di Kota Malang.

4.1.4 Analisis Diskriptif

Analisa diskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat tentang obyek yang diteliti
dalan hal ini adalah pedagang buku loakan di Kota Malang..
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Bina PKL Kota
Malang didapatkan bahwa banyaknya pedagang buku loakan di
Kota Malang sebanyak 75 orang. Para pedagang buku loakan ini
biasanya berjualan di sepanjang jalan Mojopahit menempati kios-
kios.
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Penelitian ini ditujukan kepada pedagang buku loakan yang
beroperasi pada jam 09.00-21.00 WIB, karena pada jam-jam
tersebut merupakan waktu yang efektif (terdapat banyak pembeli),
mereka berjualan sesuai dengan keinginan mereka pada jam-jam
tersebut. Mereka yang bekerja penuh tersebut didorong untuk
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi guna memenuhi
kebutuhan hidup minimum. Dalam mencari pembeli pedagang
buku mereka tidak mencari, melainkan menunggu datangnya
pembeli. Lama kerja yang dilakukan pedagang buku loakan
berbeda-beda sesuai dengan kemauan pedagang buku loakan
sendiri, sehingga tiap-tiap pedagang buku loakan mempunyai
pengalaman yang berbeda-beda.

Berdasarkan penelitian di lapangan yang dilakukan
terhadap 75 responden, maka diketahui beberapa gambaran
pedagang buku loakan di Kota Malang, sebagai berikut :

a. Modal responden
Modal pedagang buku loakan di Kota Malang dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1: Modal Pedagang Buku Loakan di Kota Malang Tahun
2002 (dalam Rupiah)

No Modal (Rp) Jumlah
| Orang %
1. | 2000000 — 4000000 | 47 62,67
2. | 4000001 - 6000000 | 20 26,67
3. | 6000001 — 8000000 5 6,67
4. | 8000001 - 10000000 3 4
Jumlah 75 100

Sumber: Data Primer, Lampiran 1, diolah 2002.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa modal terkecil yang digunakan
pedagang buku loakan adalah antara Rp 2000000,- sampai
dengan Rp 4000000,- perbulan sebanyak 47 orang (62,67 %),
modal antara Rp 4000001-Rp 6000000 perbulan sebanyak 20
orang (26,67 %), dan modal antara Rp 6000001- Rp 8000000,-
perbulan sebanyak 5 orang (6,67 %). Sedangkan modal terbesar
antara Rp 8000001-Rp 10000000,- sebanyak 3 orang (4 %).
Berdasarkan hasil tersebut pedagang buku loakan di Kota Malang
memiliki modal rata-rata.Rp4120667,- perbulan dan telah

memenuhi kriteria.

b. Lama bekerja responden

‘ Tingkat lama bekerja sebagai pedagang buku loakan
berpengaruh terhadap jumlah pelanggan yang dimilikinya karena
semakin lama bekerja sebagai pedagang buku loakan maka
pengalaman yang diperoleh semakin banyak diantaranya masalah
mengetahui kebutuhan pasar terutama pada saat tahun ajaran
baru dan mengetahui karakter dari pembeli. Lama bekerja
responden dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2: Lama Bekerja Pedagang Buku Loakan di Kota Malang
Tahun 2002 (dalam bulan)

No Lama Bekerja | Jumlah
(bulzg@ | Orang | % B
1. 84-120 | 47 | 62.67
2, 121-156 } 23 | 30,67
3. 157-192 ‘ 4 5,33
4. 193-228 | 1 | 1,33
Jumlah 1 75 i 100

Sumber: Data Primer, Lampiran 1, diolah 2002.
Tabel 2 menunjukkan bahwa lama bekerja terkecil yang
digunakan oleh pedagang buku loakan adalah antara 84 bulan
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sampai 120 bulan sebanyak 47 orang (62,67 %), lama bekerja
antara 121 bulan sampai 156 bulan sebanyak 23 orang (30,67 %).
Lama bekerja antara 157 bulan sampai 192 bulan sebanyak 4
orang (5,33 %). Dan lama bekerja yang paling besar adalah antara
193 bulan sampai 228 bulan sebanyak lorang (1,33 %).
Berdasarkan hasil tersebut pedagang buku loakan di Kota Malang
bekerja rata-rata 119,80 bulan .

c. Pendapatan responden

Harga buku yang dijual pedagang buku loakan biasanya
ditentukan oleh kesepakatan tawar menawar antara pedagang
buku loakan dengan para pembeli yang biasanya membayar sesuai
harga kesepakatan setelah melakukan penawaran terlebih dahulu.
Biasanya apabila telah menjadi pelanggan para pembeli akan
mendapatkan potongan harga dari penjual buku. Tinggi
rendahnva harga buku ditentukan oleh isi buku, bahan kertas
yang digunakan, dan tahun pembuatan. Selain itu juga ditentukan
oleh kebutuhan masyarakat pada saat tahun ajaran baru dengan
banyaknyva permintaan buku pelajaran dan buku kuliah. Harga
buku dalam penelitian ini merupakan pendapatan yang diperoleh
oleh pedagang buku loakan. Gambaran mengenai pedagang buku
loakan dapat dilihat dalam tabel 3.
Tabel 3: Pendapatan Pedagang Buku Loakan di Kota Malang

Tahun 2002 (dalam Rp per bulan)

No Pendapatan Jumlah
( Rp per bulan) Drmng | %
1. 1000000-1750000 61 81,33
2. 1750001-2250000 10 13,33
3. | 2250001-3000000 3 -
4. | 3000001-3750000 1 ‘ 1,33
Jumlah 75 100

Sumber: Data Primer, Lampiran 1,diolah 2002.
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pendapatan
pedagang buku loakan yang terbanyak antara Rp 1000000 - Rp
1750000 per bulan sebanyak 61 orang (81,3 %), pendapatan
pedagang buku loakan antara Rp 1750001 - Rp 2250000 per
bulan sebanvak 10 orang (13,33 %). Pendapatan antara Rp
2250001 - Rp 3000000 per bulan sebanyak 3 orang (4 %),
Pendapatan terbesar antara Rp 3000001 - Rp 3750000 per bulan
sebanyak 1 orang (1,33 %). Pendapatan yang mereka peroleh rata-
rata sebesar Rp 1623333 , sehingga hasil dari pendapatan
pedagang buku loakan di Kota Malang dapat memenuhi

kebutuhan hidup minimum dari tiap-tiap pedagang buku loakan.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Data Regresi Berganda
Analisa regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh modal dan lama bekerja
terhadap pendapatan pedagang buku loakan baik secara parsial
maupun menyeluruh. Hasil penelitian empiris daiam penelitian ini
diperoleh dari analisa regresi (lampiran 2) dengan data primer 75
responden) dan 3 variabel yaitu modal (X1) dan lama bekerja (Xz2)
terhadap pendapatan pedagang buku loakan (Y), diperoleh
persamaan regresi dalam bentuk log (untuk menyamakan satuan
variabel) sebagai berikut:
LogY = 2,641 + 0,484 log X1 + 0,179 log Xz
Dimana: LogY = pendapatan
Log X1 = modal
Log X> = lama bekerja

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan secara terperinci

sebagai berikut:
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1. nilai koefisien regresi bo = 2,641 atau di antilog menjadi
437,552, artinva rata-rata pendapatan vang diperoleh
pedagang buku loakan dengan jumlah responden 75 sebesar
437,552 jika modal (X:) dan lama bekerja (X2) sama dengan
nol, maka pedagang buku Iloakan masih memiliki
pendapatan cadangan diluar modal (X;) dan lama bekerja
(X2) sebesar Rp 437,552.

2. variabel bebas modal (X;) mempunyai nilai koefisien regresi
(b1) sebesar 0,484. Nilai tersebut menunjukkan bila modal
bertambah (karena tanda +) maka cenderung pendapatan
pedagang buku loakan akan bertambah. Jika lama bekerja
(X2) tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

3. variabel bebas lama bekerja (X2) mempunyai nilai koefisien
regresi (bz) sebesar 0,179. Nilai tersebut menunjukkan bila
lama bekerja bertambah (karena tanda + ) maka cenderung
pendapatan pedagang buku loakan akan bertambah. Jika
modal (X;) tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

Koefisien determinasi R2? digunakan untuk mengetahui
kontribusi koefisien regresi dengan variabel bebas yaitu modal (X)
dan lama bekerja (X2) terhadap variabel terikat pendapatan (Y).
Hasil penghitungan pada lampiran 3, diperoleh koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,811 atau 81,1% terhadap naik turunnya
pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang. Hal ini
menunjukkan perubahan variabel yang disebabkan oleh variabel
X: dan X: sebesar 81,1% sedangkan sisanya sebesar 18,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis oleh model
seperti macam barang, curahan jam kerja, tingkat usia kerja dan

lain-lain.
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4.2.2 Pengaruh Secara Parsial Modal dan Lama Bekerja
terhadap Pendapatan

Pengujian untuk melihat apakah koefisien regresi dari
masing-masing variabel bebas yaitu modal (X;) dan lama bekerja
(X2) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap pendapatan (Y),
ditunjukkan pada lampiran 3. Apabila probabilitas t lebih besar
dari level of significance (o), maka Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap
variabel terikat, sedangkan bila probabilitas t kurang dari level of
significance (a), maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
variabel bebas tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel
terikat.
Dari hasil analisi regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut:

1. variabel bebas modal (X:) memiliki nilai probabilitas t
sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t
lebih kecil dari level of significance (o = 5%), maka Ha ditolak
dan Ho diterima sehingga variabel modal (X;) berpengaruh
secara parsial terhadap pendapatan (Y).

2. variabel bebas lama bekerja (X2) memiliki nilai probabilitas t
sebesar 0,013, hal ini menunjukkan bahwa probabilitas t
lebih kecil dari level of significance (o = 5%), maka Ha ditolak
dan Ho diterima sehingga variabel lama bekerja (Xo2)
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan (Y).

4.2.3 Pengaruh Secara Bersama Modal dan Lama Bekerja
Terhadap Pendapatan
Pengujian untuk melihat apakah koefisien dari variabel
bebas yaitu modal (X:) dan lama bekerja (X2) berpengaruh secara
serentak terhadap pendapatan (Y) ditunjukkan pada lampiran 3.

Apabila probabilitas F lebih besar dari level of significance (o =
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0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan sebaliknyva apabila
probabilitas F kurang dari level of significance (o) maka Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga dalam regresi, variabel bebas
berpengaruh secara serentak terhadap variabel terikat.

Dari hasil regresi, diperoleh probabilitas F sebesar 0,000 pada
derajat kebebasan df = n — k -1, menunjukkan bahwa probabilitas
F lebih kecil dari level of significance, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga variabel modal (Xi) dan lama bekerja (X2)
berpengaruh secara serentak terhadap pendapatan (Y).

4.3 Pembahasan

Perkembangan sektor industri di kota-kota mengakibatkan
arus urbanisasi orang-orang dari desa-desa dan pinggiran dekat
kota begitu besarnya. Hal ini tentunya akan berakibat baik apabila
mereka memiliki ketrampilan dan pendidikan yang diperlukan
bagi sektor industri. Namun pada kenyataannya kondisi nyata
tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh sektor formal.

Sektor informal pada saat ini dianggap sebagai salah satu
masalah di daerah-daerah terutama di kota-kota besar.
Keberadaan sektor ini mengganggu kebersihan kota, ketertiban
vang mempengaruhi tata ruang kota. Namun terlepas dari itu
semua, ternyata sektor ini mampu menjadi tumpuan kehidupan
bagi mereka yang memiliki pendidikan dan ketrampilan rendah.

Pedagang buku loakan merupakan salah satu dari bagian
sektor informal yang keberadaanya sangat efektif dalam kondisi
perekonomian negara kita pada saat ini. Terutama dalam
peranannya menyerap tenaga kerja yang tidak tertampung di
sektor formal. Para pedagang buku loakan ini sendiri menghadapi

berbagai masalah seperti modal, macam barang dagangan, dan

lama bekerja.
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Penelitian ini ditujukan kepada pedagang buku loakan yang
bekerja pada jam 09.00-21.00 WIB karena pada saat itu waktu
vang efektif (banyak terdapat pembeli), mereka bebas berjualan
sesuai dengan keinginan mereka pada saat itu. Mereka yang
bekerja penuh tersebut didorong untuk memenuhi kebutuhan
minimum dengan maksud untuk memperoleh penghasilan yang
tinggi. Dalam mencari pembeli pedagang buku loakan cukup
dengan ' menunggu di kios-kios mereka sambil sesekali.
menawarkan dagangannya Kkepada calon pembeli yvang lewat
supaya tertarik membeli. Lama bekerja masing-masing pedagang
buku loakan berbeda-beda sesuai dengan kemauan mereka.

Tenaga kerja yang terlibat dari usaha berjualan buku loakan
ini adalah masih dalam hubungan keluarga dan kerabat dekat.
Bahkan bila orang tua sudah tua maka usaha berjualan ini
dilanjutkan oleh anak-anaknya. Tingkat pendidikan mereka
umumnya yang tua lulusan SD dan SLTP. Sedangkan pedagang
buku loakan yang muda yang rata-rata adalah anak-anak mereka
pendidikannya lebih tinggi yakni SMU atau yang sederajat bahkan
ada yang sekolah tinggi sampai perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil regresi secara serentak maupun secara
parsial, menunjukkan bahwa modal (Xi1) dan lama bekerja (X2)
berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang buku loakan
(Y) di Kota Malang.

Modal dari pedagang buku loakan di Kota Malang sebesar
0,484 dan pengaruh itu positif sehingga apabila terjadi
peningkatan terhadap modal maka akan menambah pendapatan
pedagang buku loakan. Hal ini terjadi karena dengan semakin
tingginya modal yang dimiliki maka produktifitas dari para
pedagang buku loakan dalam bekerja semakin tinggi.
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Modal yang tinggi akan mempengaruhi kinerja pedagang
buku loakan dalam melakukan pekerjaannya. Salah satunya
mereka dapat menjual buku-buku vang beragam jenisnya kepada
para pembeli. Banyaknya produk buku yang ditawarkan akan
semakin meningkatkan pendapatan pedagang buku loakan.
Semakin tingginya modal yang dimiliki maka produktifitas
pedagang buku loakan akan semakin tinggi yang memepengaruhi
kesejahteraan hidup mereka terutama dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.

Pengaruh modal yang kecil terhadap pendapatan
dikarenakan hambatan yang dialami bagi pengembangan sektor
informal karena langkanya modal akibat dari tidak adanya campur
tangan pemerintah sehingga pembentukan modal lebih banyak
didukung swadaya produsen dan bantuan dari lembaga keuangan
tidak resmi lainnya.

Modal dan pendapatan memiliki hubuiligan yang erat, yang
dijelaskan dengan menggunakan konsep lingkaran tak berujung
pangkal/vicious circle. Kekurangan modal disebabkan oleh
rendahnya investasi, sedangnya rendahnya investasi disebabkan
oleh rendahnya tingkat tabungan. Rendahnya tingkat tabungan
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendapatan. Rendahnya
tingkat pendapatan disebabkan oleh rendahnva tingkat
produktivitas dari tenaga kerja, sumber daya alam dan modal.
Rendahnya produktivitas disebabkan kekurangan kapital. Vicious
circle ini bisa dihentikan dengan memperbesar investasi (Arsyad,
1997:88).

Sikap kewiraswastaan merupakan pengembangan sikap
terhadap usaha dagang yang dapat mempengaruhi secara

langsung dan positif terhadap pemupukan modal dan penerimaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pendapatan. Sikap wiraswasta akan mendorong menjadi pedagang
tangguh dan ulet dalam menjalankan usaha.

Lama bekerja berpengaruh secara nyata dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang buku loakan sebesar 0,179 dan
pengaruhnya positif sehingga apabila pedagang buku loakan
semakin lama bekerja maka akan meningkatkan pendapatan. Hal
ini terjadi karena dengan semakin banyak pengalaman kerja yang
mereka miliki maka akan lebih menambah pendapatan dengan
semakin menguasai pasar dan menjalin relasi dengan pelanggan
pembeli buku.

Lama bekerja merupakan modal pengalaman bagi tenaga
kerja dan oleh perusahaan sering dipakai sebagai salah satu faktor
untuk menentukan upah. Produktifitas sangat dipengaruhi oleh
lama bekerja, semakin lama pengalaman yang dimiliki maka
semakin tinggi pula produktivitasnya (Sukirno, 1985:299).
Pedagang yang sudah lama bekerja sebagai pedagang buku loakan
di Kota Malang mempunyai jaringan konsumen sebagai pelanggan
karena penjual buku telah mengetahui selera buku yang
dibutuhkan pasar saat ini.

Keuletan para pedagang buku loakan bekerja selama
bertahun-tahun mengakibatkan banyaknya pelanggan yang
membeli buku-buku mereka. Hal ini akan berpengaruh positif
terhadap pendapatan mereka yang relatif naik dari tahun ke
tahun. Dimana penghasilan yang tinggi dapat memenubhi biaya
hidup mereka sekeluarga yaitu kebutuhan akan makan, pakaian

dan tempat tinggal.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian pada pedagang buku
loakan di Kota Malang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. secara serentak faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan (Y) yaitu modal (X:) dan lama bekerja (X2)
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
pendapatan pedagang buku loakan di Kota Malang yaitu
dengan koefisien determinan (R?) sebesar 0,811 atau
pengaruh sebesar 81,1% terhadap variabel pendapatan dan
ditunjukkan oleh nilai probabilitas F sebesar 0,000.

2. secara parsial terdapat pengaruh yang nyata antara masing-
masing faktor tersebut terhadap pendapatan, hal ini
ditunjukkan dengan besarnya nilai probabilitas t masing-
masing variabel, untuk modal (Xi) mempunyai nilai
probabilitas t sebesar 0,000 dan nilai probabilitas t untuk
lama bekerja (X2) mempunyai nilai probabilitas t sebesar
0,013.

e;{ %% J?l P fpuSt@aa:
<J , !‘MiEub”As J'Em
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5.2 Saran

Sehubungan dengan diadakannya penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang buku

loakan di Kota Malang maka disampaikan saran sebagai berikut:

1. Modal seharusnya lebih ditingkatkan, sebab semakin tinggi

(8]

modal yang dimiliki akan semakin mempengaruhi
pendapatan yang diterima. Modal hendaknya tidak hanya
dari swadaya pedagang buku loakan sendiri tetapi
hendaknya ada semacam koperasi yvang menyediakan
fasilitas simpan pinjam yang menyediakan fasilitas kredit
dengan bunga ringan. Dalam hal ini peran Pemerintah Kota
Malang sangat diperlukan;

Keberadaan Kantor Bina PKL Kota Malang memang telah
berperan dalam penataan dan penertiban pedagang buku
loakan, namun hendaknya tidak berhenti sampai disini saja
peran tersebut. Perlunya perhatian dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan bagi pedagang kaki lima
khususnya pedagang buku loakan berupa jaminan sebagai
pedagang yang resmi diijinkan berjualan, adanya informasi
yang berguna untuk lebih mengembangkan usaha pedagang
buku loakan melalui pelatihan kewiraswastaan serta
dibukanya kesempatan bagi pedagang buku loakan untuk
berkembang dari sektor informal menjadi sektor formal
misalnya dengan dibuatkan kios di sekitar pertokoan
sehingga mampu mengangkat nilai jual buku dan tentunya

meningkatkan  pendapatan pedagang buku loakan.
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Lampiran 1 : Data Primer Pengaruh Modal dan Lama Bekerja

Terhadap Pendapatan Pedagang Buku Loakan di

Kota Malang
Pendapatan | Modal Lama Bekerja |

(¥) ‘ (X1) (X2)
1650000 4000000 117
1350000 3400000 100
1440000 3700000 126
1700000 4250000 119
1650000 4000000 120
1850000 5000000 130
2100000 7000000 130
2300000 7500000 .32
2600000 8500000 142
3550000 10000000 204
1560000 3800000 150
1700000 4000000 125
1730000 4500000 L35
1350000 3500000 100
1550000 4250000 115
1770000 5000000 120
1500000 4000000 115
1700000 5500000 120
1520000 3300000 98
1450000 3000000 100
1300000 3500000 95
1700000 4250000 115
2150000 7500000 150
2350000 9000000 163
1750000 6000000 132
1950000 5500000 dil. 3
1250000 3200000 120
1200000 2500000 90
1450000 | 3250000 100
1900000 | 4500000 110
1400000 3500000 128
1750000 4250000 100
1400000 3500000 95
1850000 4500000 120
1600000 3500000 132
1700000 4500000 127
1550000 4000000 178
1350000 3000000 120
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1350000 |
1500000
1350000
1250000
1550000
1750000
1630000
1900000
1550000
1200000
1650000
1450000
1100000
1500000
1300000
1750000
1650000
1950000 |
1500000
1250000
1700000
1560000 |
1200000 |
1350000
1445000
1670000
1200000
1450000
1650000
1700000
1580000
1980000
1250000
1500000
1435000
1560000 |
1750000 |

3000000
3750000
2700000
23500000
3500000
4500000
3000000
5000000
3000000
2500000
3400000
3200000
2500000
3200000
3500000
5000000
4500000
4000000
3100000
2900000
3150000
3500000
2500000
2750000
3500000
3000000
2500000
3200000
3700000
4500000
4500000
7400000
2450000
4500000
3000000
4500000
3500000

100
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Lampiran 2 : Hasil Logaritma Pendapatan, Modal dan Lama
Bekerja Tahun 2002

. Log Pendapatan Log Modal Log Lama Bekerja

(LogY) = (LogX1) = (logX2)
6.22 , 6.60 2.07
6.13 { 6.53 2.00
6.16 ; 6,57 2.10
6.23 ; 6.63 2.08
6.22 | 6.60 2.08
‘ 6.27 i 6.70 2.11
6.32 | 6.83 2.11
| 6.36 | 6.88 2.12
| 6.41 | 6.93 215
; 6.35 | 7,00 oty
| 6.19 6.58 2.18
| 6.23 | 6.60 2.10
;‘ 6.24 } 6.65 2.13
| 6.13 g 6.54 2.00
6.19 6.63 2.06
6.25 6,70 2.08
6.18 6,60 2.06
6.23 6,74 2.08
; 6.18 | 6,52 1.99
1 6.16 ; 6.48 2.00
| 6.11 | 6,54 1.98
6.23 6,63 2.06
33 ‘, 6,88 2.18
6.37 6.95 2.21
6.24 6,78 2.12
6.29 6,74 2.05
6.10 6,51 2.08
6.08 6.40 1.95
6.16 l 6,51 2.00
6.28 | 6.65 2.04
6.15 6,54 , 2.11
6.24 6,63 2.00
6.15 6,54 1.98
6.27 ? 6,65 2.08
6.20 6,54 2.12
6.23 6,65 2.10
6.19 ! 6,60 2.25
6.13 ! 6,48 | 2.08
] 6.13 i 6,48 | 2.04
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